BAB IV

PENUTUP

A.KESIMPULAN

1. Pada dasarnyatidak ada aturan yang mengatur tentang pelaksanaan putusan

Pengadilan Agama terkait-dengan=pemenuhan nafkah iddah dan mut’ah.
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maka boleh mengucapkan ikrar talak terlebih dahulu dan apabilaisteri tidak
setuju maka pengucapan ikrar talak dapat ditunda untuk jangka waktu
paling lama 6 (enam) bulan dan selama itulah bekas suami harus

mengumpulkan uang agar dapat memenuhi kewajibannya sebagaimana yang



ditetapkan oleh Putusan Pengadilan Agama. Dan apabila setelah 6 (enam)
bulan suami tidak memenuhi kewajibannya dan suami isteri tersebut tidak
pernah dating lagi ke Pengadilan Agama untuk memohonkan pembacaan
ikrar talak maka gugurlah putusan yang telah dibacakan oleh majelis hakim

di persidangan Pengadilan Agama dan ikatan perkawinan mereka tetap utuh
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. Upaya yang dapat dilakukan oleh bekas isteri agar isi putusan Pengadilan
Agama terkait dengan nafkah iddah dan mut’ah dapat dijalankan oleh bekas
suami sebagaimana mestinya adalah dengan cara mengaukan gugatan

eksekusi atas putusan tersebut.



B. SARAN
1. Terkait dengan pelaksanaan putusan tentang pemenuhan nafkah iddah dan
mut’ah yang sampai saat ini belum memiliki payung hukum serta tidak ada
sanksi yang tegas yang dapat dikenakan kepada Pihak yang melanggar isi

putusan pengadilan, maka oleh sebab itu sudah patut dan pantas kiranya

kewajjityampeme g diceraikan
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2. Jkad bekas suami
tidak dan mut’ah
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akan ha itu maka pasti pelaksanaan putusan Pengadilan Agama itu akan
terlaksana sebagaimana mestinya. Maka oleh karena itu yang harus

dibenarkan adalah sifat dan karakter manusiaitu sendiri.



